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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Catatan Kritis 

 Pemikiran filosofis Levinas memang banyak dipengaruhi oleh tradisi filsafat 

barat. Kendati demikian, ia juga tetap mempunyai pandangan tersendiri yang 

merupakan suatu penilaian kritis terhadap pemikiran filsafat barat. Di dalam filsafat 

barat, khususnya filsafat barat abad ke-20, penjelasan-penjelasan tentang Allah atau 

yang dalam bahasa filsafat dikatakan sebagai Realitas Yang Tak Berhingga, sangat 

dihindari. Tetapi Levinas, sebagai seorang filsuf yang juga banyak dipengaruhi oleh 

tradisi Yahudi, justru berani untuk membahas tentang kehadiran Yang Tak Berhingga 

di dalam filsafatnya. Ia secara berani dan terang-terangan menggunakan term-term 

religius.   

 Levinas juga tidak secara gampang memasukkan “Allah” ke dalam analisisnya. 

Bahwa ada Allah tidak kita ketahui dari analisis filosofis apapun, melainkan hanya dari 

Allah sendiri yang menyentuh kita (lewat ciptaan-Nya, lewat sapaan-Nya dalam 

wahyu). Tetapi, filsafat dapat membuat kita mengerti bahwa masuknya Allah dalam 

hidup kita sangat masuk akal. Levinas menunjukkan bahwa pengalaman paling 

dasariah manusia hanya dapat dimengerti kalau orang lain itu, dipahami sebagai titipan 

dari Yang Tak Berhingga. Levinas mengantarakan kita sampai ke pintu Tuhan.1  

 
1 Franz Magnis-Suseno, 12 Tokoh, Op. Cit., hal. 106.  
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 Berkaitan dengan pengalaman moral, bagi Levinas, pengalaman moral itu 

terjadi dalam pengalaman pribadi subjek yang bersangkutan. Artinya bahwa 

pengalaman moral itu unik, milik subjek yang mengalaminya, dan tidak dapat direduksi 

ke dalam sebuah universalitas. Di sini, tampak jelas bahwa filsafat yang diajarkan oleh 

Emmanuel Levinas melawan universalisme moral. Namun, apa yang disampaikan 

Levinas ini tetap membutuhkan universalitas dalam suatu ranah keadilan dan politik. 

Maka, timbul sesuatu yang ambigu, sebab di satu sisi ia menolak necesitas dan 

generalisasi tapi di sisi lain dalam pandangannya terimplisit juga semangat itu, karena 

sifat necesitas dalam tanggung jawab etis yang dikemukakan Levinas senantiasa 

membutuhkan juga suatu ranah yang lebih luas yakni generalisasi prinsip moral yang 

berlaku bagi semua manusia.2  

 Filsafat yang dibangun oleh Levinas kurang memperhatikan hal-hal yang lain 

daripada manusia. Etika yang diajarkannya sangat humanistik, namun mengabaikan 

berbagai ruang lingkup etika yang lain, yaitu etika lingkungan hidup. Relasi dengan 

sesuatu yang bukan manusia, dipandang sebagai relasi yang sifatnya sekunder. 

Padahal, dunia di luar manusia sejatinya lebih menampakkan wajah yang rentan, lemah 

dan terbuka pada sebuah kekerasan. Etika Levinas juga kurang memperhatikan hal-hal 

yang terjadi di masa depan. Etikanya hanya berlaku ketika kita berjumpa dengan 

sesama kini dan di sini.     

 
2 Rofiantinus Roger, Tanggung Jawab Etis Primordial Dalam Relasi “Aku” Dengan “Yang 

Lain” Menurut Emmanuel Levinas (Skripsi), (Kupang: Fakultas Filsafat Agama UNWIRA, 2011), hal. 

94-95.   
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 Terdapat perbedaan antara pemikiran teologi Yahudi yang mempengaruhi 

Emmanuel Levinas dan teologi Katolik yang dipelajari oleh seorang calon imam. 

Dalam teologi Yahudi, Allah dialami secara langsung dalam diri sesama, sedangkan 

dalam teologi Katolik, menekankan peranan Yesus Kristus sebagai pengantara antara 

Allah dan manusia.  

5.2.  Kesimpulan 

Pemikiran filosifis Levinas harus didahului dengan memahami tentang etika. 

Di dalam etikanya Levinas mengajarkan bahwa manusia dalam segala penghayatan dan 

sikap-sikapnya didorong oleh sebuah impuls etis, oleh tanggungjawab terhadap 

sesama. Tanggung jawab itu merupakan suatu yang primordial (primus: pertama), tak 

terbantahkan dan mendahului pertimbangan rasional. Lewat tanggung jawab itu, Aku 

keluar dari diriku, keluar dari totalitas yang kumiliki untuk berjumpa dan membangun 

relasi dengan sesama yang tampil dalam keberlainannya.   

Sesama di dalam keberlainannya, tampil sebagai ‘wajah’. Wajah secara umum 

berarti sesuatu yang terdiri dari mata, hidung, dahi, alis, mulut, bibir. Singkatnya, dapat 

dikatakan bahwa wajah menunjuk pada bagian muka tubuh manusia entahkah itu elok 

atau tidak elok, cantik atau biasa-biasa saja. Wajah juga dapat diartikan sebagai bagian 

dari fisik seseorang dan merupakan rujukan dalam proses identifikasi diri. Namun, bagi 

Levinas, wajah bukanlah memiliki pengertian seperti yang telah dikemukakan. Wajah 

merupakan situasi di mana di depan kita ada orang muncul. Wajah merupakan 

kehadiran orang lain sebagai yang lain, orang lain menurut keberlainannya. 
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Penampakan wajah bukanlah fenomena fisis-psikologis melainkan sebuah fenomena 

etis.  

Dalam pandangan Levinas, wajah itu “melampaui” dimensi-dimensi fisik 

karena wajah “hadir dalam penolakan atau resistensinya untuk ditundukkan”. Wajah 

juga merupakan “cara Yang Lain menyatakan diri, yang mendahului ide tentang dia 

dalam diri saya”.  

Lewat relasi dengan sesama yang terjadi melalui wajah, Levinas mengatakan 

bahwa kita menghadapi Yang Lain sama sekali, yaitu Tuhan. Hal ini dikarenakan 

dimensi Ilahi membuka diri dalam wajah Yang Lain. Tetapi, hal ini tidak berlangsung 

dalam taraf pengenalan teoretis, melainkan dalam konteks etis. Tuhan hadir ketika kita 

mampu berelasi dengan sesama yang tampak melalui wajah, dengan cara mengamalkan 

keadilan dan kebaikan kepada mereka. 

Tuhan secara filosofis dibahasakan Levinas sebagai “Yang Tak Berhingga”, 

“sesuatu yang melampaui muatan pikiran”. Tuhan sebagai “suatu pasivitas, pasio, 

hasrat yang melampaui kepuasan, yang tanpa ujung, yang jauh di seberang Ada, hasrat 

untuk kebaikan, transenden.” Dalam perjumpaan dengan sesama, ‘Tuhan keluar dari 

objektivitas, di luar kehadiran, di luar ada. Dia bukan objek, melainkan suatu 

keterasingan absolut, di mana transendensinya muncul dalam tanggung jawab.” 

Tuhan di sini tidak dilihat sebagai sebuah “Norma Absolut” melainkan Dia yang adalah 

keberlainan mutlak, yang terwahyu dalam Wajah, dalam suatu perjumpaan wajah ke 

wajah dengan Orang Lain. Pewahyuan itu tergantung pada suatu “Hukum Etik 
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Absolut”, yang tidak dialami sebagai sebuah perbudakan, melainkan sebuah ketaatan 

pada Yang Maha Tinggi dalam sebuah relasi etis dengan Orang Lain.  

 Dalam pendidikan calon imam, seorang calon imam dididik untuk mampu 

mencari dan berjumpa Allah yang telah memanggilnya. Perjumpaan dengan Allah itu 

terjadi bukan saja di dalam ekaristi yang dirayakan setiap hari ataupun di dalam doa-

doa dan Kitab Suci, melainkan juga di dalam perjumpaan dan relasi dengan sesama, 

terkhususnya sesama yang menderita. Pemikiran Levinas ini memberikan suatu 

sumbangan terhadap pencarian wajah Allah bagi seorang calon imam. Dengan 

memahami pemikiran ini, seorang calon imam dapat mengetahui bahwa Allah yang 

diimaninya dapat dialami dan dijumpai dalam diri sesama yang berjumpa dengan dia. 

Dengan demikian, seorang calon imam akan tergerak untuk mampu bertindak adil, 

penuh cinta kasih, dan tidak acuh tak acuh terhadap sesama, khususnya sesama yang 

menderita.    
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